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Abstrak 

  

Tujuan dari penelitian ini untuk menggambarkan kontribusi keyakinan diri 

terhadap kecemasan akademik mahasiswa UNY. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jenis penelitian korelasional. Teknik 

pengambilan data menggunakan angket keyakinan diri dan kecemasan akademik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa UNY yang terdiri dari 7 

fakultas, sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan metode random 

sampling. Hasil uji analisis model Pearson Correlation menunjukkan nilai 

korelasi -0,647 dengan arah kedua variabel bersifat berlawanan yakni semakin 

tinggi keyakinaan diri akademik maka semakin rendah kecemasan akademik. 

Hasil uji korelasi berdasarkan bidang studi eksakta dan non eksakta 

menunjukkan hasil masing-masing yaitu 21,4% dan 29,6%. Pada hasil uji 

korelasi berdasarkan jenis kelamin menunjukkan laki-laki memiliki korelasi 

sebesar 11,4% dan perempuan sebesar 28,6%. Selanjutnya hasil uji korelasi 

berdasarkan tahun angkatan 2016, 2017 dan 2018 menunjukkan masing—

masing sebesar 27,1%, 21,7% dan 18,4%. Selanjutnya hasil uji analisis regresi 

linear sederhana R-square memperoleh sebesar 0,281 menunjukkan bahwa 

keyakinan diri mempengaruhi penurunan kecemasan akademik sebesar 28,1% 

sedangkan 71,9% dipengaruhi oleh faktor atau variabel independen lain yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini. 
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Abstract: 

  

This study aims to describe the contribution of self-efficacy for academic anxiety 

students of Universitas Negeri Yogyakarta. The study method uses a descriptive 

quantitative approach with correlational research as type of research. Data collection 

techniques using self-efficacy and academic anxiety questionnaires. Population in 

this study were all students of  UNY that consists of 7 faculties, while the sampling 

technique used random sampling method. Pearson Correlation model analysis test 

result shows correlation value of -0,647 with the direction of two variables is opposite 

(negative). It means more higher of self-efficacy then more lower of academic 

anxiety. Correlation test results based on the exact and non-exact science study shows result of 21.4% 

and 29.6%, respectively. The results of the correlation test based on gender shows that men had a 

correlation of 11.4% and women of 28.6%. Futhermore, correlation test results based on the student’s 

grade year 2016, 2017 and 2018 shows 27.1%, 21.7% and 18.4% respectively. R-square simple 

linear regression analysis results obtained by 0.281 shows that self-confidence affects 

the decrease in academic anxiety by 28.1% while 71.9% is influenced by other factors 

or independent variables not used in this study. 

  

 Keywords : self-efficacy, academic anxiety, students
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Dalam penelitian sebelumnya tentang profil kecemasan akademik 

mahasiswa UNY pada tahun 2018, diketahui bahwa mahasiswa mengalami 

kecemasan akademik karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa faktor 

yang telah diungkapkan dalam penelitian sebelumnya adalah adanya pengaruh 

kecemasan akademik berdasarkan dari keyakinan diri akademik mahasiswa. Hal 

ini kemudian menjadi topik yang sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut seperti 

apa kontribusinya. 

Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Amaiz Castro and Perez Luzardo 

(2016) bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan akademik siswa maka tingkat 

keyakinan diri akademik rendah. Jika dalam penelitian tersebut dilakukan untuk 

jenjang pendidikan menengah, maka penelitian ini mencoba untuk dilakukan 

pada mahasiswa. Dan, didukung  dari hasil  penelitian sebelumnya tentang 

kecemasan  akademik  mahasiswa UNY, harapannya untuk lebih memahami 

kontribusi keyakinan diri akademik terhadap kecemasan akademiknya. 

Dalam penelitian sebelumnya juga ditemukan bahwa kecemasan akademik 

yang dialami oleh mahasiswa UNY di setiap angkatan maupun fakultas 

menunjukkan tingkat yang berbeda. Beberapa diantaranya kecemasan akademik 

yang muncul adalah cemas jika akan mengumpulkan tugas dari dosen, adanya 

ketakutan tidak mampu menyelesaikan studi tepat waktu, tuntutan orangtua yang 

menjadikan beban tersendiri bagi mahasiswa. Berikutnya juga ditemui adanya 

perbedaan tingkat kecemasan akademik yang dialami dilihat dari jenis kelamin, 

jarak tempuh tempat tinggal dengan kampus, kemampuan yang wajib dikuasai di 

setiap fakultasnya. 

Oleh  karena itu, pada penelitian ini  mencoba untuk  meneliti  lebih 

lanjut dan mendalam adanya kontribusi keyakinan diri akademik (academic self 

efficacy) terhadap kecemasan akademik mahasiswa UNY. Kemudian hasilnya 

dianalisis berdasarkan jenis kelamin dan fakultas eksakta maupun non eksakta. 
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B.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kontribusi 

keyakinan diri akademik terhadap kecemasan akademik mahasiswa UNY tahun 

2019 ? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Sedangkan tujuannya adalah untuk mengetahui gambaran kontribusi 

keyakinan diri akademik terhadap kecemasan akademik mahasiswa UNY.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Keyakinan Diri Akademik (Academic Self Efficacy) 

1. Konsep Self Efficacy 

Selama ribuan tahun, kami telah berusaha untuk mengerti dan jelaskan 

mengapa orang melakukan apa yang mereka lakukan (Hayden: 2019). Hal tersebut 

kemudian menjadi dasar munculnya konsep self efficacy merupakan teori social 

cognitive yang dikemukakan oleh Albert Bandura. Menurut Bandura (dalam Jess 

Feist & Feist, 2010) self efficacy adalah keyakinan seseorang dalam 

kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk control terhadap fungsi orang itu 

sendiri dan kejadian dalam lingkungan. Bandura juga menggambarkan self efficacy 

sebagai penentuan bagaimana orang merasa, berfikir, memotivasi diri dan 

berperilaku (Bandura, 1994). academic self efficacy 

Bandura dan Woods (dalam Ghufron, 2010: 74) mengemukakan bahwa 

efikasi diri mengacu pada keyakinan akan kemampuan kognitif, dan tindakan yang 

diperlukan untuk memenuhi tuntutan situas. Selanjutnya Alwisol (2009) 

menyatakan bahwa efikasi diri sebagai persepsi diri sendiri mengenai seberapa 

bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu, efikasi diri berhubungan dengan 

keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. 

Efikasi diri menurut Alwisol (2009) dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan 

atau diturunkan, melalui salah satu atau kombinasi empat sumber, yakni 

pengalaman menguasai sesuatu prestasi (performance accomplishment), 

pengalaman vikarius (vicarious experiences), persepsi social (Social persuation) 

dan pembangkitan emosi (emotional physiological states). Pengalaman perfomansi 

adalah prestasi adalah prestasi yang pernah dicapai pada masa yang telah lalu. 

Pengalaman vikarius diperoleh melalui model social. Persuasi social adalah rasa 

percaya kepada pemberi persuasi, dan sifat realistic dari apa yang dipersuasikan. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self Efficacy  

Menurut Bandura (dalam Jess Feist & Feist, 2010) Self Efficacy dapat 

ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat hal yaitu: 

a. Pengalaman menguasai sesuatu (mastery experience) 

Dalam kehidupan manusia, keberhasilan menyelesaikan suatu masalah 

akan meningkatkan efikasi diri, sebaliknya kegagalan akan menurunkan efikasi 

diri (terutama pada waktu efikasi diri belum terbentuk secara mantap dalam diri 

seseorang). Untuk terbentuknya efikasi diri, orang harus pernah mengalami 

tantangan yang berat, sehingga ia bisa menyelesaikannya dengan kegigihan dan 

kerja keras. Perkembangan efikasi diri disamping ditentukan oleh keberhasilan 

dan kegagalan yang telah dilakukan juga ditentukan oleh kesalahan dalam 

menilai diri. Apabila dalam kehidupan sehari-hari yang selalu diingat adalah 

penampilan-penampilan yang kurang baik, maka kesimpulan   tentang efikasi 

diri akan rendah. Sebaliknya, meskipun kegagalan sering dialami tapi secara 

terus menerus selalu berusaha meningkatkan prestasi maka efikasi diri akan 

meningkat. Kumpulan dari pengalaman-pengalaman masa lalu akan menjadi 

penentu efikasi diri melalui representasi kognitif, yang meliputi; ingatan 

terhadap frekuensi keberhasilan dan kegagalan, pola tempo- rernya, serta dalam 

situasi bagaimana terjadinya keberhasilan dan kegagalan (Bandura, 1997). 

Penelitian   Uzuntiryaki   terhadap   guru- guru kimia di Turki 

menunjukkan hasil: diantara empat sumber informasi yang dapat memengaruhi 

perkembangan efikasi diri, “pengalaman berhasil” yang paling berperan dalam 

meningkatkan efikasi diri (Uzuntiryaki, 2008). 

b. Modeling sosial 

Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan yang 

sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan meningkatkan Self Efficacy 

individu dalam mengerjakan tugas yang sama. Apabila orang melihat suatu 

kejadian, kemudian ia merasakannya sebagai kejadian yang dialami sendiri 

maka hal  ini akan  dapat memengaruhi perkembangan efikasi diri- nya. Figur 

yang berperan sebagai peran- tara dalam proses penghayatan ini adalah 

“model”, dalam hal ini model dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari 
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maupun di televisi dan media visual lainnya. Secara lebih rinci dapat disebut- 

kan bahwa ada dua faktor yang menentukan    perilaku    model    dapat    

merubah perlaku    koping    pengamatnya,    yaitu; model sering terlibat dalam 

peristiwa yang menegangkan (mengancam) dan ia mem- beri contoh bagaimana 

bertindak, dan model menunjukkan strategi yang efektif untuk    mengatasi    

ancaman. Begitu pula sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan orang lain 

akan menurunkan penilaian individu mengenai kemampuannya dana individu 

akan mengurangi usaha yang dilakukannya. 

c. Persuasi sosial 

Persuasi verbal merupakan informasi yang sengaja diberikan kepada 

orang yang ingin diubah efikasi dirinya, dengan cara memberikan dorongan 

semangat bahwa permasalahan yang dihadapi bisa disele- saikan. Dorongan 

semangat yang diberikan  kepada  orang  yang  mempunyai potensi dan terbuka 

menerima informasi akan menggugah semangat orang bersangkutan untuk 

berusaha lebih gigih meningkatkan efikasi dirinya. Semakin percaya orang 

kepada kemampuan pemberi informasi maka akan semakin kuat keyakinan  

untuk  dapat  merubah  efikasi diri. Apabila penilaian diri lebih dipercaya 

daripada    penilaian    orang    lain    maka keyakinan terhadap kemampuan 

yang dimiliki sulit digoyahkan. Informasi yang diberikan akan lebih efektif 

apabila lang- sung menunjukkan keterampilan-keteram- pilan yang perlu 

dipelajari untuk mening- katkan efikasi diri. Persuasi verbal akan berhasil 

dengan baik apabila orang yang memberikan informasi mampu mendiag- nosis 

kekuatan dan kelemahan orang yang akan ditingkatkan efikasi dirinya, serta 

mengetahui pengetahuan atau keteram- pilan yang dapat mengaktualisasikan 

potensi orang tersebut. 

d. Kondisi fisik dan emosional 

Dalam suatu aktivitas yang melibat- kan kekuatan dan stamina, orang 

akan mengartikan kelelahan dan rasa sakit yang dirasakan sebagai petunjuk 

tentang efikasi dirinya. Demikian juga dengan suasana hati, perubahan suasana 

hati dapat mempengaruhi keyakinan seseorang tentang efikasi dirinya. Dalam 

kaitannya dengan keadaan fisiologis dan suasana hati, ada empat cara untuk 
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merubah keyakinan efikasi, yaitu: (1) meningkatkan kondisi tubuh, (2) 

Menurunkan stres (3) merubah emosi negatif, dan (4) mengkoreksi kesalahan 

interpretasi terhadap keadaan tubuh (Bandura, 1997). 

Pada waktu seseorang merasa sedih, maka penilaian terhadap diri 

cenderung rendah (tidak berarti). Orang cenderung membuat evaluasi diri 

positif pada waktu suasana hati positif, dan evaluasi negatif pada waktu suasana 

hati negatif. Meng- alami keberhasilan pada waktu suasana hati positif akan 

menimbulkan efikasi diri tinggi, sedangkan mengalami kegagalan pada waktu 

suasana hati negatif akan menimbulkan efikasi diri rendah. Orang yang gagal 

dalam suasan hati gembira cenderung  overestimate  terhadap  kemampuannya,  

sedangkan  orang  yang  sukses dalam   suasana   hati   sedih   cenderung 

underestimate terhadap kemampuannya (Bandura, 1997).   Ada   korelasi   

positif antara  kecerdasan emosional  dengan efikasi kepemimpinan (Villanueva 

& Sanchez 2007). Dalam kaitannya dengan komitmen untuk berhenti minum 

minuman keras, pada waktu suasana hati sedang sedih efikasi untuk tidak 

meminum minuman keras rendah (Dill et al., 2007). 

 

B. Kecemasan Akademik 

Menurut Ottens (1991, 1) kecemasan akademik mengacu pada terganggunya 

pola pemikiran dan respon fisik serta perilaku kekhawatiran individu terutama 

pada tugas akademik yang diberikan. Respon yang dimunculkan setiap 

individunya berbeda-beda, sehingga perlu diidentifikasi tingkat kecemasan 

akademik yang dialaminya. 

Sedangkan menurut Purwanti, dkk (2017) kecemasan akademik adalah 

dorongan pikiran dan perasaan dalam diri peserta didik yang berupa ketakutan 

akan bahaya yang akan datang tanpa sebab khusus sehingga pola pemikiran dan 

respon fisik serta perilaku terganggu. Hal ini tidak terlepas dari penelitian yang 

telah dilakukan pada siswa SMP, dengan hasil yang ditunjukkan adalah jantung 

berdebar-debar, merasa cemas tidak bisa lulus sekolah dengan nilai yang 

diharapkan, takut gagal, dan masih banyak lagi. 
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Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

akademik dialami oleh individu yang berada di lingkungan pendidikan terutama 

ketika mengalami kendala untuk meningkatkan prestasi akademiknya. 

1. Karakteristik Pola Kecemaasan Akademik 

Menurut Ottens (1991) bahwa ada empat karakteristik kecemasan 

akademis: 

a. Pola kecemasan yang menimbulkan aktivitas mental (pattern of anxiety 

engendering mental activity). 

Siswa memperlihatkan pikiran, persepsi dan dugaan yang mengarah 

pada kecemasan akademis yang dihadapi. Ada tiga aktivitas mental yang 

terlibat, kekhawatiran, (self-dialogue) yang maladaptif, pengertian yang 

kurang maju dan keyakinan siswa mengenai diri dan dunianya. Siswa 

menjebak diri sendiri ke dalam kegelisahan dengan menganggap semua 

yang dilakukannya adalah salah. Siswa berbicara dengan dirinya 

sepanjang hari, yang merupakan wujud dari dialog sadar. Pengingat diri 

(self-reminder), instruksi diri (self-directives), menyelamati diri (self- 

congratulations), dan kesukaan akan sesuatu merupakan bentuk-bentuk 

dari dialog sadar. Tetapi berbicara dalam hati pada siswa yang cemas secara 

akademik seringkali ditandai dengan kritik-diri (self-criticism) yang keras, 

penyalahan-diri (self-blame), dan kepanikan berbicara pada diri sendiri 

(selftalk) yang mengakibatkan munculnya perasaan cemas dan 

memperbesar peluang untuk merendahkan kepercayaan diri serta 

mengacaukan siswa dalam memecahkan masalah. Ketiga, pengertian yang 

kurang maju dan keyakinan siswa mengenai diri dan dunia mereka. Siswa 

memiliki keyakinan yang salah tentang pentingnya masalah yang ada. Cara 

untuk menegaskan harga diri (selfworth), mengetahui cara yang terbaik 

untuk memotivasi dan mengatasi kecemasan, serta memisahkan 

pemikiran-pemikiran salah yang menjamin adanya kecemasan akademis. 

b. Perhatian yang menunjukkan arah yang salah (misdirected attention). 

Tugas akademis seperti membaca buku, ujian, dan mengerjakan 

tugas rumah membutuhkan konsentrasi penuh. Siswa yang cemas secara 
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akademis membiarkan perhatian mereka menurun. Perhatian dapat 

dialihkan melalui pengganggu eksternal (perilaku siswa lain, jam, suara-

suara bising), atau melalui pengganggu internal (kekhawatiran, melamun, 

reaksi fisik). 

c. Distress secara fisik (physiological distress). 

Perubahan pada tubuh diasosiasikan dengan kecemasan-otot tegang, 

berkeringat, jantung berdetak cepat, dan tangan gemetar. Selain perubahan 

pada tubuh, ada juga pengalaman emosional dari kecemasan, biasanya 

disebut dengan perasaan “sinking”, “freezing”, dan “cluthing”. Aspek fisik 

dan emosi dari kecemasan menjadi kacau jika diinterpretasikan sebagai 

bahaya atau jika menjadi fokus penting dari perhatian selama tugas 

akademis berlangsung. 

d. Perilaku yang kurang tepat (inappropriate behaviors). 

Berulangkali, siswa yang cemas secara akademis memilih 

berperilaku dengan cara menjadikan kesulitan menjadi satu. Perilaku 

siswa mengarah pada situasi akademis yang tidak tepat. Penghindaran 

(prokrastinasi) sangat umum dijumpai, karena dengan menunjukkan tugas 

yang belum sempurna dan performa siswa fungsinya yang bercabang 

(misalnya, berbicara dengan teman ketika sedang belajar). Siswa yang 

cemas juga berusaha keras menjawab pertanyaan ujian atau terlalu 

cermat mengerjakan untuk menghindari kesalahan dalam ujian. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa kecemasan 

merupakan respon individu terhadap obyek yang belum pasti. Karena obyek 

tersebut terkait dengan bidang akademik, maka disebut dengan kecemasan 

akademik. 

Menurut Putwain, et.al (2010) kecemasan akademik dipengaruhi adanya 

beberapa aspek yaitu pengaruh situasional (dukungan dan tekanan dari orangtua, 

harapan dari guru/pendidik), keyakinan yang ada dalam diri siswa (konsep diri 

akademik, tujuan akademik). Berdasarkan pendapat tersebut maka akan diperoleh 

instrumen yang terkait dengan kecemasan akademik. Instrumen tersebut oleh 
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Putwain disebut dengan test anxiety, yang meliputi dari worry, test irrelevant 

thinking, tension, bodily symptoms.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian korelasional. Penelitian ini akan menggunakan data statistik deskriptif, 

sehingga akan menampilkan gambaran tentang kontribusi keyakinan diri 

akademik terhadap kecemasan akademik mahasiswa UNY. 

 

B. Penentuan Sampel 

Pengambilan subyek penelitian akan dilakukan dengan menggunakan 

random sampling. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa UNY dari 

berbagai fakultas yang ada termasuk program pasca sarjana dan berbagai 

angkatan mulai dari angkatan 2016 - 2018. Sedangkan untuk teknik pengambilan 

sampel, menggunakan tabel krejcie dengan derajat kepercayaan 90%. Jumlah total 

populasi 25.904 mahasiswa dengan menggunakan tabel krejcie dengan derajat 

kepercayaan 90% diperoleh  jumlah sampel 377 mahasiswa  dari tujuh fakultas 

dan satu program pasca sarjana di UNY. 

 

C. Teknik Pengambilan dan Analisis Data 

Teknik yang akan digunakan dalam pengambilan data adalah dengan 

menyebarkan angket academic self efficacy dan angket kecemasan akademik 

kepada mahasiswa UNY. Angket yang akan digunakan disusun berdasarkan dari 

aspek keyakinan diri dan kecemasan akademik yang telah dikemukakan 

sebelumnya. Sedangkan analisis data akan menggunakan statistik deskriptif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1.    Hasil Uji Korelasi 

Table 1 hasil uji korelasi 

 

 

 

 

 

 

Hasil output uji korelasi model Pearson Correlation menunjukan nilai 0,000 

< 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel academic self efficacy memiliki 

korelasi yang signifikan dengan variabel kecemasan akademik. Selanjutnya, hasil 

uji model Pearson Correlation menunjukkan nilai korelasi 0,647 sehingga dapat 

dikatakatan derajat kekuatan korelasi antara variabel academic self efficacy dengan 

kecemasan akademik ialah kuat. Koefisien korelasi menunjukan nilai -0,647 

bersifat negatif sehingga arah kedua variabel bersifat berlawanan yakni semakin 

tinggi keyakinaan diri akademik maka semakin rendah kecemasan akademik. 

 

2. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Berikut ini adalah hasil uji analisis regresi sederhana pada penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 2 Hasil uji analisis regresi linear sederhana 
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Hasil Analisis regresi sederhana menunjukkan R-square sebesar 0,281 atau 

28,1% menunjukkan bahwa model regresi dapat menjelaskan atau 

menggambarkan pengaruh academic self efficacy mempengaruhi penurunan 

kecemasan akademik sebesar 28,1% sedangkan 71,9% dipengaruhi oleh faktor 

atau variabel independen lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 

3. Hasil Uji Korelasi dan Analisis Regresi Sederhana Berdasarkan Bidang 

Eksakta dan Non Eksakta 

Berikut ini adalah hasil uji korelasi berdasarkan bidang studi mahasiswa yang 

terdiri dari bidang eksakta dan non eksakta: 

Table 3 Uji Korelasi dan analisis regresi berdasarkan  

bidang eksakta dan non eksakta 

 Exacta Keterangan Non-Exacta Keterangan 

Uji 

Normalitas 

0,395 > 0,05 Normal 0,465 > 0,05 Normal 

Uji Linear 0,148 > 0,05 Linear 0,503 > 0,05 Linear 

Sig. Korelasi 0,00 < 0,05 Signifikan 0,00 < 0,05 Signifikan 

Derajat 

Korelasi 

0,463 Cukup 0,544 Kuat 

Arah 

Hubungan 

- (negative) X tinggi Y rendah,  

X rendah Y tinggi 

- (negative) X tinggi Y 

rendah,  

X rendah Y 

tinggi 

Kontribusi 

X ke Y 

21,4% 79,6% ditentukan 

faktor lain 

29,6% 70,4% 

ditentukan 

faktor lain 

 

Hasil uji model Pearson Correlation pada bidang eksakta menunjukkan nilai 

korelasi 0,463 sehingga dapat dikatakatan derajat kekuatan korelasi antara variabel 

academic self efficacy dengan kecemasan akademik ialah cukup. Sedangkan pada 

bidang non eksakta menunjukkan nilai korelasi 0,544 sehingga dapat dikatakatan 

derajat kekuatan korelasi antara variabel academic self efficacy dengan kecemasan 

akademik ialah kuat. 

Selanjutnya hasil analisis regresi sederhana pada mahasiswa bidang eksakta 

menunjukkan R-square sebesar 0,214 atau 21,4% menunjukkan bahwa model 

regresi dapat menjelaskan atau menggambarkan pengaruh academic self efficacy 
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mempengaruhi penurunan kecemasan akademik sebesar 21,4% sedangkan 79,6% 

dipengaruhi oleh faktor atau variabel independen lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini.  

 Sedangkan hasil analisis regresi sederhana pada mahasiswa bidang non 

eksakta menunjukkan R-square sebesar 0,296 atau 29,6% menunjukkan bahwa 

model regresi dapat menjelaskan atau menggambarkan pengaruh academic self 

efficacy mempengaruhi penurunan kecemasan akademik sebesar 29,6% sedangkan 

70,4% dipengaruhi oleh faktor atau variabel independen lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini. 

 

4. Hasil Uji Korelasi dan Analisis Regresi Sederhana Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Berikut ini adalah hasil uji korelasi berdasarkan jenis kelamin: 

Table 4 Uji korelasi berdasarkan jenis kelamin 

 Laki-laki Keterangan Perempuan Keterangan 

Uji Normalitas 0,694 > 

0,05 

Normal 0,737 > 0,05 Normal 

Uji Linear 0,280 > 

0,05 

Linear 0,261 > 0,05 Linear 

Sig. Korelasi 0,001 < 

0,05 

Signifikan 0,002 < 0,05 Signifikan 

Derajat 

Korelasi 

0,246 Lemah 0,512 Kuat 

Arah 

Hubungan 

- (negative) X tinggi Y 

rendah, X rendah 

Y tinggi 

- (negative) X tinggi Y 

rendah, X 

rendah Y tinggi 

Kontribusi  

X ke Y 

11,4% 88,6% ditentukan 

faktor lain 

28,6% 71,4% 

ditentukan 

faktor lain 

 

Hasil uji model Pearson Correlation pada mahasiswa laki-laki menunjukkan 

nilai korelasi 0,246 sehingga dapat dikatakatan derajat kekuatan korelasi antara 

variabel academic self efficacy dengan kecemasan akademik ialah lemah. 

Sedangkan pada mahasiswa perempuan menunjukkan nilai korelasi 0,512 

sehingga dapat dikatakatan derajat kekuatan korelasi antara variabel academic self 

efficacy dengan kecemasan akademik ialah kuat. 
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Selanjutnya pada hasil uji regresi linear sederhana pada mahasiswa laki-laki 

menunjukkan R-square sebesar 0,114 atau 11,4% menunjukkan bahwa model 

regresi dapat menjelaskan atau menggambarkan pengaruh academic self efficacy 

mempengaruhi penurunan kecemasan akademik sebesar 11,4% sedangkan 88,6% 

dipengaruhi oleh faktor atau variabel independen lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini. 

Sedangkan hasil uji regresi linear sederhana pada mahasiswa perempuan 

menunjukkan R-square sebesar 0.286 atau 28,6% menunjukkan bahwa model 

regresi dapat menjelaskan atau menggambarkan pengaruh academic self efficacy 

mempengaruhi penurunan kecemasan akademik sebesar 28,6% sedangkan 71,4% 

dipengaruhi oleh faktor atau variabel independen lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

  

5. Hasil Uji Korelasi dan Analisis Regresi Sederhana Berdasarkan Tahun 

Angkatan 

Berikut ini adalah hasil uji korelasi dan uji analisis regresi sederhana 

berdasarkan tahun angkatan. Adapun tahun angkatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu angkatan 2016, 2017 dan 2018. 

Table 5 Uji korelasi berdasarkan tahun angkatan 
 2016 Keterangan 2017 Keterangan 2018 Ketarangan 

Uji 

Normalitas 

0,939 > 0,05 Normal 0,176 > 0,05 Normal 0,867 > 

0,05 

Normal 

Uji Linear 0,866 > 0,05 Linear 0,082 > 0,05 Linear 0,117 > 
0,05 

Linear 

Signifikansi 0,001 < 0,05 Signifikan 0,003 < 0,05 Signifikan 0,003 < 

0,05 

Signifikan 

Sig. Korelasi 0,477 Cukup 0,455 Cukup 0,318 Cukup 

Arah 

Hubungan 

 

- (negative) X tinggi Y 

rendah, X 

rendah Y tinggi 

- (negative) X tinggi Y 

rendah, X 

rendah Y tinggi 

- (negative

) 

X tinggi Y 

rendah, X rendah 

Y tinggi 

Kontribusi  

X ke Y 

27,1% 72,9% 
ditentukan 

faktor lain 

21,7% 78,3% 
ditentukan 

faktor lain 

18,4% 81,6% ditentukan 
faktor lain 

 

Hasil uji model Pearson Correlation pada mahasiswa angkatan 2016 

menunjukkan nilai korelasi 0,477 dan pada mahasiswa angkatan 2017 nilai korelasi 

sebesar 0,455 sehingga keduanya dapat dikatakatan derajat kekuatan korelasi 

antara variabel academic self efficacy dengan kecemasan akademik ialah cukup. 
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Sedangkan pada mahasiswa angkatan 2018 memperoleh nilai korelasi sebesar 

0,318 sehingga dikatakan serajat kekuaran korelasi antara variabel academic self 

efficacy dengan kecemasan akademik ialah lemah. 

Hasil analisis regresi sederhana pada angkatan 2016 memperoleh 27,1 %, 

angkatan 2017 sebesar 21,7% dan angkatan 2018 sebesar 18,4%. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor atau variabel independen lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. 

  

 

B. PEMBAHASAN 

1. Kontribusi academic self efficacy terhadap kecemasan akademik 

Mahasiswa UNY 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keyakinan diri (Academic self 

efficacy) pada mahasiswa UNY memiliki korelasi negative yang signifikan 

terhadap kecemasan akademik yaitu semakin tinggi Academic self efficacy maka 

semakin rendah kecemasan akademik. Hal tersebut sejalan dengan konsep teori 

sosial kognitif, yang mengemukakan bahwa rendahnya efikasi diri akan 

menyebabkan meningkatnya kecemasan dan perilaku menghindar. Individu akan 

menghindari aktivitas-aktivitas yang dapat memperburuk keadaan, hal  ini  bukan  

disebabkan  oleh  ancaman tapi karena merasa tidak mempunyai kemampuan untuk 

mengelola aspek-aspek yang berisiko (Bandura, 1997). 

Penelitian lain Jex et al. (2001) yang dilakukan terhadap orang-orang yang 

menghadapi beban kerja berlebihan menunjukkan adanya hubungan negatif antara 

efikasi diri dengan tingkat stres. Individu yang memiliki Academic self efficacy 

yang tinggi, memiliki tingkat stress yang rendah. Ketika orang-orang dengan 

beban kerja yang berlebihan memiliki academic self efficacy yang tinggi, mereka 

memiliki kecenderungan untuk terhindar dari stress. 

Kecemasan akademik yang berlebihan dapat berdampak pada kefektifan 

aktivitas sehari-hari mahasiswa. Dalam penelitian ini juga menemukan bahwa 

academic self efficacy memeiliki pengaruh yang untuk menurunkan kecemasan 

akademik yaitu sebesar 28,1% sedangkan 71,9% dipengaruhi oleh faktor atau 

variabel independen lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Pendapat ini 
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juga didukung oleh penelitian McDougall dan Kang (2003) yaitu ada korelasi 

negatif antara efikasi diri dengan kecemasan. 

 

2. Kontribusi academic self efficacy terhadap kecemasan akademik 

Mahasiswa berdasarkan bidang eksakta dan non eksakta 

Bidang keilmuan di perguruan tinggi terbagi menajdi dua yaitu eksakta dan non 

eksakta. Menurut KBBI (kbbi.web.id) eksakta ialah bidang ilmu tentang hal-hal 

yang bersifat konkret yang dapat diketahui dan diselidiki berdasarkan percobaan 

serta dapat dibuktikan dengan pasti. Perbedaan bidang kajian ilmu mempengaruhi 

pola pikir untuk memahami suatu permasalahan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kotribusi academic self efficacy terhadap 

kecemasan akademik mahasiswa eksakta memiliki nilai korelasi sebesar 0,463 

dengan derajat kekuatan korelasi antara variabel academic self efficacy dengan 

kecemasan akademik ialah cukup. Sedangkan pada bidang non eksakta 

menunjukkan nilai korelasi 0,544 dengan derajat kekuatan korelasi antara variabel 

academic self efficacy dengan kecemasan akademik ialah kuat. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa korelasi academic self efficacy pada mahasiswa non eksakta 

lebih kuat dibandingkan pada mahasiswa eksakta. 

Selanjutnya hasil analisis regresi sederhana pada mahasiswa bidang eksakta 

menunjukkan R-square menunjukkan mempengaruhi penurunan kecemasan 

akademik sebesar 21,4% sedangkan academic self efficacy pada mahasiswa bidang 

non eksakta mempengaruhi penurunan kecemasan akademik sebesar 29,6%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa academic self efficacy mahasiswa non eksakta dapat 

menurunkan kecemasan akademik yang lebih besar dibandingkan pada mahasiswa 

eksakta. 

Apabila dikaitkan dengan tingkat kerumitan tugas pada bidang ilmu eksakta 

dan non eksakta, hasil penelitian Judge dan kawan-kawan menunjukkan bahwa 

efikasi diri hanya dapat memprediksi prestasi pada tugas yang sederhana, efikasi 

diri tidak dapatmemprediksi prestasi pada tugas yang kompleks (Judge et al., 

2007).  
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3. Kontribusi academic self efficacy terhadap kecemasan akademik 

Mahasiswa berdasarkan jenis kelamin 

Jenis kelamin merujuk pada karakteristik biologis yang dimiliki oleh 

responden yaitu mahasiswa laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian pada 

mahasiswa laki-laki menunjukkan nilai korelasi 0,246 sehingga dapat dikatakatan 

derajat kekuatan korelasi antara variabel academic self efficacy dengan kecemasan 

akademik ialah lemah. Sedangkan pada mahasiswa perempuan menunjukkan nilai 

korelasi 0,512 sehingga dapat dikatakatan derajat kekuatan korelasi antara variabel 

academic self efficacy dengan kecemasan akademik ialah kuat. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kondisi academic self efficacy mahasiswa laki-laki tidak 

berkorelasi secara signifikan terhadap kecemasan akademik. Sebaliknya pada 

mahasiswa perempuan memiliki korelasi yang lebih kuat. 

Pada hasil uji regresi linear sederhana pada mahasiswa laki-laki menunjukkan 

R-square sebesar 0,114 atau 11,4% menunjukkan bahwa pengaruh academic self 

efficacy mempengaruhi penurunan kecemasan akademik sebesar 11,4% sedangkan 

88,6% dipengaruhi oleh faktor atau variabel independen lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini. Sedangkan hasil uji regresi linear sederhana pada mahasiswa 

perempuan lebih besar yaitu sebesar 0.286 atau 28,6% menunjukkan bahwa 

pengaruh academic self efficacy mempengaruhi penurunan kecemasan akademik 

sebesar 28,6% sedangkan 71,4% dipengaruhi oleh faktor atau variabel independen 

lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 

4. Kontribusi academic self efficacy terhadap kecemasan akademik 

Mahasiswa berdasarkan tahun angkatan 

Penelitian ini mengambil sampel responden tiga tahun angkatan yaitu 2016, 

2017 dan 2018. Hasil uji model Pearson Correlation pada mahasiswa angkatan 

2016 dan 2017 menunjukkan nilai korelasi berturut-turut adalah menunjukkan nilai 

korelasi 0,477 dan 0,455 sehingga keduanya dapat dikatakatan derajat kekuatan 

korelasi antara variabel academic self efficacy dengan kecemasan akademik ialah 

cukup. Sedangkan pada mahasiswa angkatan 2018 memperoleh nilai korelasi 

sebesar 0,318 sehingga dikatakan serajat kekuaran korelasi antara variabel 



18 
 

academic self efficacy dengan kecemasan akademik ialah lemah. Hasil tersebut 

menunjukkan pada angkatan 2018 antara academic self efficacy dengan kecemasan 

akademik tidak signifikan berhubungan yaitu termasuk dalam kategori lemah. 

Sedangkan pada angkatan 2016 dan 2017 memiliki korelasi yang cukup. 

Pada hasil analisis regresi sederhana pada angkatan 2016 menunjukkan bahwa 

pengaruh academic self efficacy mempengaruhi penurunan kecemasan akademik 

27,1 %, angkatan 2017 sebesar 21,7% dan angkatan 2018 sebesar 18,4%. 

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor atau variabel independen lain yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini. Mahasiswa pada angkatan 2016 academic 

self efficacy memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap penurunan kecemasan 

akademik dibanding angkatan lainnya. 

 

  



19 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Hasil uji analisis model Pearson Correlation menunjukkan nilai korelasi -

0,647 dengan arah kedua variabel bersifat berlawanan yakni semakin tinggi 

keyakinaan diri akademik maka semakin rendah kecemasan akademik pada 

mahasiswa UNY. Hasil Analisis regresi sederhana menunjukkan R-square sebesar 

0,281 atau 28,1% menunjukkan bahwa model regresi dapat menjelaskan atau 

menggambarkan pengaruh academic self efficacy mempengaruhi penurunan 

kecemasan akademik sebesar 28,1% sedangkan 71,9% dipengaruhi oleh faktor 

atau variabel independen lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil uji korelasi berdasarkan bidang studi eksakta dan non eksakta 

menunjukkan hasil masing-masing yaitu 21,4% dan 29,6%. Pada hasil uji korelasi 

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan laki-laki memiliki korelasi sebesar 

11,4% dan perempuan sebesar 28,6%. Hasil uji korelasi berdasarkan tahun 

angkatan 2016, 2017 dan 2018 menunjukkan masing—masing sebesar 27,1%, 

21,7% dan 18,4%. Selanjutnya hasil uji analisis regresi linear sederhana R-square 

memperoleh sebesar 0,281 menunjukkan bahwa keyakinan diri mempengaruhi 

penurunan kecemasan akademik sebesar 28,1% sedangkan 71,9% dipengaruhi 

oleh faktor atau variabel independen lain yang tidak digunakan dalam penelitian 

ini. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan, dapat diajukan beberapa saran antara lain: 

1. Mahasiswa dapat meningkatkan academic self efficacy melalui pengalaman 

keberhasilan yang pernah dialami, model social, persuasi social dan kondisi 

fisik dan emosional yang stabil sehingga dapat menurunkan kecemasan 

akademik. 
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2. Dalam proses pengembangan academic self efficacy dosen pembimbing 

akademik dapat memberikan bimbingan dan penguatan pada mahasiswa 

sehingga permasalahan kecemasakan akademik dapat diatasi. 

3. Dalam pengembangan hasil penelitian, peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian efektifitas academic self efficacy terhadap kecemasan akademik 

melalui beberapa metode atau teknik. 
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Lampiran 1 

 

 
Instrumen Penelitian 
 
 
Fakultas  Ilmu Pendidikan 
Universitas  Negeri  Yogyakarta 
2019 
 
 
Pengantar 

 
Para mahasiswa UNY yang kami hormati, perkenankanlah kami 
meminta sedikit waktu luang anda untuk memberikan respons 
atas sejumlah daftar pernyataan yang kami ajukan melalui 
instrumen ini.  
 
Tanggapan yang anda sampaikan semata-mata untuk 
kepentingan penelitian bukan untuk memberikan penilaian benar 
salah dan prasangka negatif diri anda. Jawaban yang benar 
adalah jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang ada pada 
diri anda. Kami menjaga kerahasiaan informasi yang telah anda 
sampaikan melalui instrumen ini. 
 
Demikian permohonan kami ini, terimakasih atas informasi yang 
anda berikan. 
 
Yogyakarta, Mei 2019 
 
Salam hangat dari kami. 
 
Peneliti 
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Isilah identitas anda berikut ini  
Nama (inisial) : ___________________________ 
Jenis Kelamin : ___________________________ 
Usia : ___________________________ 
Fakultas/Jurusan/Prodi : ___________________________ 
Angkatan : ___________________________ 
Alamat Asal : ___________________________ 
Jarak tempuh ke kampus : ___________________________ 
 
Petunjuk cara pengisian 

Instrument ini terdiri dari 2 skala, skala kecemasan akademik dan skala keyakinan 
diri. Bacalah setiap pernyataan berikut tentang kaitannya menghadapi ujian 
akademik (ujian pertengahan semester, ujian akhir semester) dengan seksama. 
Berilah tanda check (√) pada kolom yang sudah disediakan, sesuai dengan kondisi 

yang dialami oleh anda sekalian.  
 
Keterangan Pilihan: 

STS TS S SS 

Sangat Tidak 
Sesuai 

Tidak Sesuai Sesuai Sangat Sesuai 

 
 
Skala Kecemasan Akademik 
 

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1 Jika malam saya tidak dapat segera tidur karena 
memikirkan tentang tugas-tugas kuliah 

    

2 Selama mempersiapkan tes, saya sering berpikir bahwa 
saya cenderung gagal 

    

3 Perasaan saya tidak tenang karena kemampuan 
bahasa Inggris saya belum memenuhi persyaratan 
kelulusan  

    

4 Saya merasa susah untuk mengingat tentang apa yang 
saya pelajari untuk menghadapi tes 

    

5 Ketika memulai mengerjakan ujian/tes, saya merasa 
khawatir apakah saya bisa mengerjakan ujian/tes atau 
tidak  

    

6 Saya mengalami hambatan yang disebabkan karena 
pikiran-pikiran gagal dalam tes 

    

7 Ketika selesai tes, saya merasa takut untuk melihat nilai 
yang didapatkan 

    

8 Pikiranku kosong ketika saya mengerjakan tes     

9 Ketika menghadapi soal ujian, saya merasa cemas 
bahwa saya sungguh-sungguh lupa tentang apa yang 
sudah saya pelajari 

    

10 Selama tes berlangsung, saya berpikir tentang 
konsekuensi atas kegagalan saya  

    

11 Ketika saya sedang mengikuti tes, kecemasan saya 
yang menyebabkan saya melakukan kesalahan 
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12 Tangan saya berkeringat ketika sedang mengerjakan 
soal-soal ujian 

    

13 Saya merasa gelisah jika ada teman yang sudah 
menyelesaikan ujian/tes 

    

14 Ketika sedang mempersiapkan ujian perut saya mual 
atau serasa ingin muntah 

    

15 Tiba-tiba saya merasa tekanan darah naik ketika 
sedang mengikuti tes 

    

16 Setelah selesai menyelesaikan ujian, saya tidak ingin 
melihat skornya karena akan membuat saya sakit 
kepala 

    

17 Saya merasa tertekan ketika menghadapi Ujian Akhir 
Semester 

    

18 Jantung saya berdebar-debar ketika sedang 
mengerjakan ujian 

    

19 Ketika mempersiapkan ujian, saya membutuhkan 
keadaan yang sesuai dengan kondisi (gaya belajar) 
saya 

    

20 Ketika ujian berlangsung, saya merasakan bahwa saya 
tidak cocok berada di jurusan yang sekarang saya jalani 

    

21 Saya mencari banyak referensi ketika sedang 
mempersiapkan tes 

    

22 Saya tidak ingin untuk melihat hasil ujian karena saya 
tidak mempedulikannya 

    

23 Saya membaca berulang kali materi ujian      

24 Saya merasa materi ujian ini membuat saya bingung 
dengan kelanjutan tujuan studi saya 

    

25 Ketika mempersiapkan tes, saya membaca semua 
materi yang akan diujikan 

    

26 Saya yakin bahwa saya mampu menyelesaikan ujian 
dengan baik karena saya sudah mempersiapkan 
dengan optimal 

    

27 Saya menyesal berada di jurusan yang saat ini sedang 
saya jalani, karena nilai yang saya peroleh tidak sesuai 
dengan harapan saya 

    

28 Ketika ujian berlangsung, saya mengerjakannya dengan 
suka ria karena saya mampu untuk menjawab 
pertanyaan yang ada 

    

29 Saya merasa gagal karena saya meyakini jawaban yang 
saya berikan tidak sesuai dengan pertanyaannya 

    

30 Saya yakin bahwa saya dapat lulus dengan baik karena 
nilai yang saya peroleh sesuai tujuan yang saya 
targetkan 

    

31 Nilai yang saya peroleh tidak sesuai dengan tujuan yang 
saya inginkan sehingga saya tidak yakin untuk 
menyelesaikan studi ini 

    

32 Saya yakin dapat menyelesaikan kuliah dengan hasil 
dan waktu yang terbaik karena mendapatkan dukungan 
dari orang tua dan keluarga 
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33 Ketika saya mendapatkan hasil yang baik di dalam ujian 
biasanya karena beruntung 

    

34 Saya merasa mampu untuk menyelesaikan kuliah 
dengan tepat waktu meskipun ada tantangan atau 
hambatan 

    

35 Saya merasa hasil kuliah saya menunjukkan kemajuan 
karena usaha keras saya 

    

36 Saya tidak yakin dengan hasil yang akan saya peroleh 
karena saya tidak menguasai materi dengan baik 

    

37 Saya meyakini bahwa saya mampu mengerjakan tugas-
tugas perkuliahan dengan ketekunan saya 

    

38 Saya dapat menguasai materi kuliah dengan mudah     

39 Nilai yang saya peroleh membuat saya yakin bahwa 
saya tidak mampu menguasai materi perkuliahan 

    

40 Hasil yang saya peroleh sebanding dengan usaha yang 
saya lakukan di kelas 

    

41 Nilai yang saya peroleh membuat saya yakin bahwa 
saya tidak cocok dengan program studi ini 

    

42 Saya yakin akan hasil yang saya peroleh karena saya 
mempersiapkan tes sesuai dengan kisi-kisi dari dosen 

    

43 Ketika nilai saya jelek saya meyakini bahwa semua 
teman juga demikian 

    

44 Dosen memberikan kebebasan saya untuk 
mempersiapkan tes  

    

45 Ketika saya sedang tes yang soal-soalnya sulit, saya 
merasa kalah duluan sebelum memulai tes 

    

46 Selama tes berlangsung, dosen memberikan arahan 
untuk mengerjakan tes dengan cepat 

    

47 Selama tes, saya merasa bahwa saya tidak 
mengerjakannya dengan baik 

    

48 Saya merasa tidak yakin akan hasil yang diperoleh, 
karena saya tidak menguasai materi dengan baik 

    

49 Orangtua menginginkan saya untuk mendapatkan skor 
tertinggi 

    

50 Orangtua saya memberikan dukungan ketika saya 
sedang mempersiapkan tes  

    

51 Orangtua memaksa saya berada di rumah untuk 
mempersiapkan tes 

    

52 Orangtua saya mendoakan agar saya dapat 
menyelesaikan tes dengan baik 

    

53 Orangtua menuntut saya untuk menyelesaikan kuliah 
tepat waktu 

    

54 Orangtua saya memberikan fasilitas baik materi maupun 
non materi untuk dapat mempersiapkan tes dengan baik 
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Skala Keyakinan Diri 
 

 

 

  

No Pernyataan 
Pilihan jawaban 

STS TS S SS 

1 Saya mengajukan pertanyaan dalam proses 
perkuliahan. 

    

2 Saya menanggapi pertanyaan yang 
diajukan dalam proses perkuliahan. 

    

3 Saya menyusun rencana perkuliahan.     

4 Saya meminta bantuan dari dosen jika 
kesulitan memahami materi perkuliahan. 

    

5 Saya mencatat poin penting saat 
perkuliahan. 

    

6 Saya mempersiapkan diri sebelum ujian.     

7 Saya meminta bantuan teman-teman ketika 
sulit memahami materi perkuliahan. 

    

8 Saya mengerjakan ujian dengan maksimal.      

9 Saya aktif melibatkan diri dalam diskusi 
dengan teman kelompok. 

    

10 Saya berusaha mengerjakan tugas individu 
secara logis. 

    

11 Saya menjelaskan kepada teman yang 
kurang memahami materi perkuliahan. 

    

12 Saya berusaha sebaik mungkin dalam 
menjawab pertanyaan yang diajukan dosen 
sebelumnya. 

    

13 Saya berusaha mengerjakan tugas individu 
tepat waktu. 

    

14 Saya berusaha mengerjakan tugas 
kelompok tidak melebihi tenggat waktu yang 
ditentukan. 

    

15 Saya memperhatikan setiap materi yang 
disampaikan dosen dalam perkuliahan. 

    

16 Saya menyatakan pendapat ketika saya 
kurang memahami materi perkuliahan. 

    

17 Saya merasa gelisah/gugup ketika 
presentasi. 

    

18 Saya tampil ke depan ketika presentasi 
kelompok. 

    

19 Saya merasa yakin menyelesaikan kuliah 
dalam waktu 4 tahun. 

    

20 Saya berusaha menjawab soal ujian 
dengan logis. 
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